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ABSTRAK 

Sekar Widya Nigrum (2008202090) ANALISIS PRAKTEK HUTANG 

PIUTANG NELAYAN RAJUNGAN DAN BAKUL DI DESA 

WARUDUWUR KECAMATAN MUNDU KABUPATEN CIREBON 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 

Praktik hutang piutang bersyarat antara nelayan rajungan dan bakul di Desa 

Waruduwur Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon mencerminkan dinamika 

ekonomi lokal yang kompleks. Nelayan bergantung pada bakul untuk 

mendapatkan modal melaut atau memenuhi kebutuhan hidup, dengan syarat 

menjual hasil tangkapan kepada bakul dengan harga di bawah standar pasar. 

Ketergantungan ini menciptakan ketidakadilan ekonomi yang merugikan nelayan, 

meskipun hubungan tersebut telah menjadi bagian dari budaya lokal masyarakat 

pesisir. Fenomena ini mencerminkan masalah yang tidak hanya bersifat ekonomi, 

tetapi juga mencakup aspek sosial dan lingkungan yang memengaruhi 

kesejahteraan masyarakat setempat.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik hutang piutang bersyarat 

antara nelayan dan bakul dalam perspektif hukum ekonomi syariah, dengan 

mengidentifikasi ketidaksesuaian praktik tersebut terhadap prinsip-prinsip syariah 

seperti keadilan, kemaslahatan, transparansi, dan kejujuran. Unsur kebaruan dalam 

penelitian ini adalah penelaahan mendalam terhadap dinamika sosial, ekonomi, 

dan lingkungan yang melatarbelakangi praktik ini, serta bagaimana prinsip-prinsip 

syariah dapat diterapkan untuk menciptakan transaksi yang lebih adil dan 

berkelanjutan.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 

nelayan rajungan, bakul, serta tokoh masyarakat setempat. Analisis dilakukan 

dengan mengaitkan temuan empiris dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi 

syariah, untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai permasalahan 

dan solusi yang dapat diterapkan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik hutang piutang bersyarat ini 

tidak sesuai dengan prinsip hukum ekonomi syariah, terutama dalam hal keadilan, 

kemaslahatan, dan transparansi. Ketidakseimbangan hubungan ekonomi, syarat-

syarat yang memberatkan nelayan, serta adanya unsur yang menyerupai riba 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesejahteraan nelayan. Oleh karena itu, 

diperlukan pembaruan sistem transaksi melalui penguatan lembaga keuangan 

syariah, transparansi akad, serta pemberdayaan ekonomi nelayan untuk 

menciptakan praktik yang lebih adil dan berkelanjutan.   

 

Kata Kunci : Hutang Piutang Bersyarat, Hukum Ekonomi Syariah, Nelayan 

dan Bakul 
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ABSTRACT  

Sekar Widya Nigrum (2008202090) ANALYSIS OF CREDIT PRACTICES 

BETWEEN CRAB FISHERMEN AND BUYERS IN WARUDUWUR 

VILLAGE, MUNDU DISTRICT, CIREBON REGENCY: AN ISLAMIC 

ECONOMIC LAW PERSPECTIVE, 2024   

The conditional credit practices between crab fishermen and buyers in 

Waruduwur Village, Mundu District, Cirebon Regency reflect the complexities of 

local economic dynamics. Fishermen depend on buyers for capital to go fishing or 

meet their daily needs, with the condition of selling their catches to the buyers at 

prices below market standards. This dependency creates economic injustice that 

disadvantages the fishermen, even though such a relationship has become an 

ingrained part of the local coastal culture. This phenomenon illustrates issues that 

are not merely economic but also encompass social and environmental aspects 

affecting the welfare of the local community.   

This study aims to analyze the conditional credit practices between fishermen 

and buyers from the perspective of Islamic economic law by identifying the 

inconsistencies of these practices with Islamic principles such as justice, welfare, 

transparency, and honesty. The novelty of this research lies in the in-depth 

examination of the social, economic, and environmental dynamics underlying 

these practices and how Islamic principles can be applied to create fairer and more 

sustainable transactions.   

This research employs a qualitative approach with a descriptive-analytical 

method. Data were collected through interviews, observations, and documentation 

involving crab fishermen, buyers, and local community leaders. The analysis was 

conducted by linking empirical findings to Islamic economic law principles to 

provide a comprehensive overview of the issues and applicable solutions.   

The results show that these conditional credit practices do not align with 

Islamic economic law principles, particularly regarding justice, welfare, and 

transparency. The imbalance in economic relationships, burdensome conditions for 

fishermen, and elements resembling usury (riba) negatively impact fishermen's 

welfare. Therefore, systemic reforms are needed through strengthening Islamic 

financial institutions, ensuring transaction transparency, and empowering 

fishermen's economy to establish fairer and more sustainable practices.   

 

Keywords: Conditional Credit, Islamic Economic Law, Fishermen and 

Buyers   
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 الملخص

الدين بين صيادي السلطعون والتجار ( تحليل ممارسات2008202090سكار ويديا نيغروم )  

رودوور، منطقة موندو، مقاطعة تشيربون: منظور قانون الاقتصاد الإسلاميفي قرية وا ، 

2024   

 تعكس ممارسات الدين المشروطة بين صيادي السلطعون والتجار في قرية وارودوور، منطقة

لية. يعتمد الصيادون علىتشيربون تعقيدات الديناميكيات الاقتصادية الم موندو، مقاطعة   

س المال للصيد أ و تلبية احتياجاتهم اليومية، بشرط بيع صيدهم للتجارالتجار للحصول على رأ    

 بأ سعار أ قل من معايير السوق. هذا الاعتماد يخلق ظلمًا اقتصاديًا يضر بالصيادين، رغم أ ن

  هذا الظاهرة مشكلاتزءًا راسًخا من الثقافة الساحلية الملية. يوضحهذه العلاقة أ صبحت ج

شمل أ يضًا الجوانب الاجتماعية والبيئية التي تؤثر على رفاهيةليست اقتصادية فقط، بل ت   

   .المجتمع الملي

لى تحليل ممارسات الدين المشروطة بين الصيادين والتجار من منظور  تهدف هذه الدراسة اإ

مارسات مع المبادئ الإسلاميةصاد الإسلامي من خلال تحديد عدم توافق هذه المقانون الاقت  

لحة العامة، والشفافية، والصدق. يتمثل الجديد في هذه الدراسة في الفحصمثل العدل، والمص  

 المتعمق للديناميكيات الاجتماعية والاقتصادية والبيئية التي تكمن وراء هذه الممارسات، وكيف

اس تدامةلمبادئ الإسلامية لإنشاء معاملات أ كثر عدلً و يمكن تطبيق ا .   

 تس تخدم هذه الدراسة منهجية نوعية مع طريقة وصفية تحليلية. تم جمع البيانات من خلال

جراء  المقابلات والملاحظات والتوثيق مع صيادي السلطعون والتجار وقادة المجتمع الملي. تم اإ

  عنادئ قانون الاقتصاد الإسلامي لتقديم صورة شاملةالتحليل بربط النتائج التجريبية بمب

   .المشكلات والحلول الممكنة

 أ ظهرت النتائج أ ن ممارسات الدين المشروطة هذه ل تتوافق مع مبادئ قانون الاقتصاد

 الإسلامي، خاصة فيما يتعلق بالعدل والمصلحة العامة والشفافية. يؤدي عدم التوازن في

لى العناصرالعلاقات الاقتصادية و  لىالشروط المرهقة للصيادين، بالإضافة اإ   التي تش به الربا، اإ

صلاحات نظامية من خلالتأ ثيرات سلبية على رفا لى اإ هية الصيادين. لذلك، هناك حاجة اإ  

 تعزيز المؤسسات المالية الإسلامية، وضمان شفافية المعاملات، وتمكين الاقتصاد الصيادين

س تدامةلإنشاء ممارسات أ كثر عدلً وا .   

الإسلامي، الصيادون والتجارقانون الاقتصاد  : الدين المشروط، الكلمات المفتاحية    









 

 

ix 

 

PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI 

  



 

 

x 

 

KATA PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirabbil Allamin, Skripsi ini merupakan bentuk rasa 

syukur saya kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan kasih 

sayangnya seperti nikmat sehat, kemudahan, dan pertolongan tiada henti hingga 

saat ini kepada penulis beserta keluarga dan saudara lainnya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua 

orang tua tercinta, Bapak Fachroji dan Mama Khumaeroh sebagai tanda bakti, 

hormat dan hadiah sederhana yang dapat penulis berikan. Mereka sangat 

berperan penting dalam proses menyelesaikan program studi penulis. 

Terimakasih atas kepercayaan yang telah diberikan kepada penulis serta cinta 

dan kasih sayang, kesabaran yang tulus, ikhlas dalam merawat dan mendidik 

serta selalu mendoakan penulis selama menempuh pendidikan S1 di Universitas 

Islam Negeri Siber Syekh Nurjati Cirebon (UINSSC) sehingga penulis mampu 

menyelesaikan studinya sampai sarjana.Tidak lupa, kepada kedua kakak 

tersayang, Ang Adib Rofiuddin Basori  dan Yayu Hilda Nurfuadah, terima kasih 

atas dukungan, motivasi, dan kasih sayang yang selalu hadir di setiap momen 

perjuangan penulis. Kehadiran kalian adalah inspirasi dan penguat semangat 

dalam menghadapi setiap rintangan. Semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan kepada kita semua. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xi 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 Nama Lengkap : Sekar Widya Ningrum   

Tempat, Tanggal Lahir : Cirebon, 06 November 2001   

Jenis Kelamin : Perempuan   

Status : Anak ketiga dari tiga bersaudara   

Nama Ayah : Bapak Fachroji   

Nama Ibu : Ibu Khumaeroh   

Jenjang pendidikan yang ditempuh adalah: 

1. MI Wathoniyah Putri Mertapadakulon tahun 2014 

2. MTs Agama Islam Mertapada pada tahun 2017 

3. MAS Agama Islam Mertapada pada tahun 2020  

Penulis mengikuti program S-1 pada Fakultas Syariah program studi 

Hukum Ekonomi Syariah dan mengambil judul Skripsi “ANALISIS PRAKTEK 

HUTANG PIUTANG NELAYAN RAJUNGAN DAN BAKUL DI DESA 

WARUDUWUR KECAMATAN MUNDU KABUPATEN CIREBON 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH”  dibawah bimbingan Bapak 

Afif Muamar, M.H.I dan Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag  

Selama menjadi mahasiswa Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati 

Cirebon (UINSSC), penulis aktif di Himpunan Mahasiswa Hukum Ekonomi 

Syariah (HIMAHES) sabagai anggota dari Departemen Bidang Pendidikan. 

 

  



 

 

xii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTO HIDUP 

 

Langkah kecil hari ini adalah pijakan menuju 

impian besar esok hari.  



 

 

xiii 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, karunia, dan hidayah-Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “ANALISIS PRAKTEK HUTANG PIUTANG 

NELAYAN RAJUNGAN DAN BAKUL DI DESA WARUDUWUR 

KECAMATAN MUNDU KABUPATEN CIREBON PERSPEKTIF 

HUKUM EKONOMI SYARIAH” skripsi ini disusun untuk memenuhi 

sebagian persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah (SH) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Siber Syekh 

Nurjati Cirebon (UINSSC). Suatu kebanggaan yang tak terkira bagi diri saya 

dapat menyelesaikan penyususan skripsi ini tepat pada waktunya. Saya 

sepenuhnya menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya 

campur tangan dari berbagai pihak. Untuk itu saya mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M. Ag, Rektor Universitas Islam Negeri 

Siber Syekh Nurjati Cirebon (UINSSC)  

2. Bapak Dr. H. Edy Setiawan, Lc., MA Dekan Fakultas Syariah  

3. Bapak Akhmad Shodikin, M.HI Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

4. Bapak Afif Muamar M.H.I Sekretaris Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

5. Segenap dosen Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Siber Syekh 

Nurjati Cirebon (UINSSC) yang telah memberikan ilmu dan pelajaran 

kepada penulis. Dengan niat yang ikhlas, semoga apa yang mereka semua 

lakukan menjadi bagian dari Ibadah dan mendapat ridha dari Allah SWT. 

6. Bapak Bapak Afif Muamar, M.H.I dan Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M. Ag 

selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah memberikan arahan dan 

pertimbangan-pertimbangan bermakna bagi penulis selama penyusunan 

skripsi ini.  

7. Pihak Pemerintahan Desa, Nelyan dan bakul serta Masyarakat pesisir 

Desa Waruduwur Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon yang telah 



 

 

xiv 

 

memberikan izin kepada penulis untuk mengadakan penelitian dalam 

penyusunan skripsi ini.  

8. Ayahanda dan Ibunda Tersayang yakni Bapak Fachroji dan Mama 

Khumaeroh, serta Keluarga besar tercinta yang telah memberikan do‟a, 

motivasi, semangat, dukungan dan kasih sayang sampai akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

9. Kakak-kakak tersayang Hilda Nur Fuadah, Adib Rofiuddin Basori dan 

Abdul Rohman serta ponakan tercintaku Syibania Devia Ilona atas 

dukungan, motivasi, dan kasih sayang yang selalu hadir di setiap momen 

perjuangan penulis. 

10. Sahabat baik Penulis di grup Cabat terkhusus Lina, Zahwa, Njes, Mb 

Goyang dan Auau Terimakasih telah membersamai dan memberikan 

energi positif dalam proses skripsi ini serta mendengarkan keluh kesah 

hingga penulis bisa sampai pada tahap penulisan skripsi ini.  

11. Seluruh teman-teman Hukum Ekonomi Syariah angkatan 2020 yang telah 

berperan banyak memberikan pengalaman dan pembelajaran selama di 

bangku kuliah. 

12. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah memberikan kontribusi dalam 

penyempurnaan skripsi ini, baik dalam pemikiran, memberikan bantuan, 

semangat, dan support kepada penulis selama ini namun tidak dapat 

disebutkan satu persatu  

Akhinya dengan kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari semua pihak, demi kemajuan penulis dimasa yang akan 

datang. 

Cirebon, 09 Desember 2024 

Penulis 

 

 

 

Sekar Widya Ningrum 

NIM: 2008202090 



 

 

xv 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

COVER ……………………………………………………………………………i 

HALAMAN JUDUL ……………………………………………………...…...…ii 

ABSTRAK ............................................................................................................ iii 

ABSTRACT ........................................................................................................... iv 

 v .......................................................................................................................... الملخص

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI .......................................................... vi 

NOTA DINAS ......................................................................................................vii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................ viii 

PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI .......................................................... ix 

KATA PERSEMBAHAN ....................................................................................... x 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................... xi 

MOTO HIDUP ......................................................................................................xii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xviii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .................................................. xx 

BAB I PENDAHULUAH ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Perumusan Masalah.............................................................................. 4 

C. Tujuan Penelitian.................................................................................. 6 

D. Manfaat Penelitian................................................................................ 6 



 

 

xvi 

 

E. Penelitian Terdahulu ............................................................................ 7 

F. Kerangka Pemikiran ........................................................................... 14 

G. Metodologi Penelitian ........................................................................ 15 

H. Sistematika Penulisan ......................................................................... 20 

BAB II TEORI HUTANG PIUTANG DALAM HUKUM EKONOMI    

SYARIAH ............................................................................................................. 23 

A. Hutang piutang (Qardh) ..................................................................... 23 

B. Dasar Hukum Hutang Piutang............................................................ 24 

C. Rukun dan syarat hutang-piutang ....................................................... 27 

D. Pengambilan Manfaat Dalam Hutang ................................................ 29 

E. Adat Dalam Berhutang ....................................................................... 31 

F. Hutang Piutang Bersyarat................................................................... 33 

G. Pengertian Riba .................................................................................. 34 

H. Dasar hukum riba ............................................................................... 35 

I. Macam-macam Riba .......................................................................... 37 

J. Prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah ............................................ 38 

BAB III TINJAUAN UMUM NELAYAN RAJUNGAN DI DESA 

WARUDUWUR KECAMATAN MUNDU KABUPATEN CIREBON ............. 40 

A. Gambaran Umum Desa Waruduwur .................................................. 40 

B. Nelayan Rajungan di Desa Waruduwur Kecamatan Mundu Kabupaten 

Cirebon......................................................................................................... 46 

C. Relasi Nelayan rajungan dan bakul di Desa waruduwur.................... 51 

BAB IV ANALISIS HUTANG PIUTANG BERSYARAT ANTARA NELAYAN 

RAJUNGAN DAN BAKUL DI DESA WARUDUWUR KECAMATAN 

MUNDU KABUPATEN CIREBON .................................................................... 53 



 

 

xvii 

 

A. Praktek Hutang Piutang Bersyarat antara Nelayan Rajungan dan Bakul 

di Desa Waruduwur Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon ..................... 53 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Praktek Hutang Piutang Bersyarat 

antara Nelayan Rajungan dan Bakul di Desa Waruduwur Kecamatan Mundu 

Kabupaten Cirebon ...................................................................................... 56 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktek Hutang Piutang 

Bersyarat antara Nelayan dan bakul di Desa Waruduwur Kecamatan Mundu 

Kabupaten Cirebon ...................................................................................... 61 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 75 

A. Kesimpulan......................................................................................... 75 

B. Saran ................................................................................................... 76 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 77 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xviii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Jenis pekerjaan penduduk tahun 2022………………………….……. 42 

Tabel 3.2 Anggota Kelompok Nelayan Jaring Rajungan 2024….……………… 43 

Tabel 3.3 Anggota kelompok nelayan rajungan Bubu….……………….……… 44 

Tabel 3.4 Tingkat pendidikan tahun 2022……………….………….……….…. 45 

 

  



 

 

xix 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran………………………………….……. 15 

Gambar 3.1 Peta Desa Waruduwur …………………….………………….……. 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xx 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ž zet (dengan titik diatas) ر

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin Ş Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ş a Ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de (dengan titik dibawah) ض



 

 

xxi 

 

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain –„ koma terbalik (diatas)„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah _‟ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tungga atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

 
 

 

fathah A A 

 

 

 

 

kasrah I I 

 

 ُ- 
 

dammah U U 



 

 

xxii 

 

Contoh : 

 kataba =  كَتبََ 

 kutibu =  كُتبَِ 

 Kutubu =  كُتبُُ 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i   ي

 fathah dan wau Au a dan u  و

Contoh : 

 kaifa =   كَيْفَ 

 khaula =   حَوْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas  يا    

 fathah dan ya I i dan garis atas  ي     

       ُ  dammah dan wau Ú u dan garis atas و           

    Contoh : 

 qala subhanaka =  قَالَ سُبْحَانكََ                   

 iz qala yusufu li abihi =  إِذْ قَالَ يوُسُفُ لِِبَيِهِ              

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 
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Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah 

diikuti oleh yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan 

dengan /h/. 

Contoh : 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal = رَوْضَةُ الِطَْفَال

 talhah =  طَلْحَة

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana =  رَبَّنَا

=    ن عـّـِمَ  nui’ima 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ل ُِ  . 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu : 
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Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .t 8 ت .1

 ṣ ص .ś 9 ث .2

 ḍ ض .d 10 د .3

 ṭ ط .ź 11 ر .4

 ẓ ظ .r 12 ر .5

 L ل .z 13 ز .6

 N ن .s 14 س .7

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ‟− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), 

dan haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 
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dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

I.  ِاPenulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

ِ رَبِِّ الْعالمَِينَ اَ  لْحَمْدُ للََّّ    = Alhamdu lillahi rabbil-alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

ُ بكُِلِِّ شَيْءٍ عَلِيْم    ’Wallahu bi kulli syai = وَاللّٰه

 


